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Abstract. This study aims to determine the effect of using the POGIL learning model on science literacy skills in the knowledge 

aspect of elementary school students, especially in IPAS subjects. The research method used is quantitative with the 

type of quasi-experiment and the research design is nonequivalent control group design. This research was conducted 

at SD Muhammadiyah 1 Taman, Sidoarjo with research subjects of grade IV students who were divided into 

experimental and control groups. Based on the results of the t-test shows that the value of Sig. (2 tailed) value of 0.000 

which means there is a difference in the average ability of science literacy aspects of knowledge in experimental and 

control classes.  
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Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran POGIL 

terhadap kemampuan literasi sains pada aspek pengetahuan siswa sekolah dasar, khususnya pada mata pelajaran 

IPAS. Metode penelitian yang digunakan yakni kuantitatif dengan jenis eksperimen semu (quasi-experiment) dan 

desain penelitian yaitu nonequivalent control group design. Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Taman, 

Sidoarjo dengan subjek penelitian siswa kelas IV yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kontrol. Berdasarkan 

hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0,000 yang berarti terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan literasi sains aspek pengetahuan pada kelas eksperimen dan kontrol. 

Kata Kunci - Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL); Literasi Sains; Sekolah Dasar

I. PENDAHULUAN  

Tantangan yang tidak dapat diabaikan adalah “Internet of Things” dan pendidikan perlu beradaptasi dengan 

perkembangan ini.  Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya mengandalkan satu sumber dalam mengajar tetapi 

peserta didik dapat mengakses berbagai materi online untuk memperluas pengetahuannya [1]. Pendidikan merupakan 

faktor penting dalam mengembangkan keterampilan peserta didik dalam belajar, inovasi serta penggunaan teknologi 

dan informasi [2]. Pendidikan sains merupakan salah satu isu penting dalam memperoleh keterampilan di abad ke-21 

[3]. 

Keterampilan yang perlu dikuasai yaitu literasi dasar, kompetensi dan karakter yang berkualitas untuk memenuhi 

kebutuhan pada abad 21. Pendidikan di Indonesia berfokus pada enam literasi dasar yaitu literasi bahasa, literasi 

numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial serta literasi budaya dan kewargaan  [4]. Pembelajaran sains 

berfokus pada pengembangan keterampilan dan sikap ilmiah, kemampuan untuk melakukan penelitian ilmiah, serta 

keterampilan proses sains dan percaya diri yang mana semua itu mengarah terhadap literasi sains [5]. Pembelajaran 

sains bermakna dapat memperkuat literasi sains dan kemampuan peserta didik serta untuk melatih calon guru yang 

berkualitas dalam mata pelajaran sains di Pendidikan dasar [6]. 

Literasi sains ialah kemampuan menggunakan pengetahuan sains, memahami konsep-konsep ilmiah, menganalisis 

dan membuat kesimpulan yang didasarkan bukti guna memahami masalah dan menentukan keputusan yang tepat 

mengenai perubahan alam akibat perilaku manusia [7]. Literasi sains ialah kemampuan seseorang dalam memahami 

konsep dan gagasan utama yang membangun dasar pemikiran secara ilmiah dan teknologi, bagaimana pengetahuan 

tersebut dibentuk dan seberapa jauh pengetahuan tersebut dapat dinyatakan benar oleh bukti atau pernyataan teoritis 

[8]. Selain itu, literasi sains juga merupakan kemampuan esensial yang seharusnya dimiliki seseorang agar bisa 

mengorganisasi, menganalisis serta menafsirkan setiap informasi yang didapat dengan baik [9].   

Menurut teori tersebut, maka dapat disimpulkan literasi sains ialah kemampuan esensial seseorang dalam 

memahami konsep ilmiah dan teknologi, mengidentifikasi suatu pertanyaan, mengambil kesimpulan yang didasarkan 

bukti dan dibenarkan oleh pernyataan teoritis. Literasi sains merupakan upaya dalam menghadapi permasalahan dalam 

abad 21 dengan memanfaatkan informasi ilmiah yang telah dimiliki [10]. Tren In International Mathematics And 
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Science Study (TIMSS) 2023 Assessment Frameworks mendefinisikan indikator literasi sains menjadi tiga aspek 

kognitif yaitu pengetahuan, penerapan dan penalaran, meliputi berbagai proses kognitif yang terkait pada 

pembelajaran konsep-konsep sains, menerapkan konsep-konsep sains dan bernalar menggunakan konsep-konsep 

sains. TIMSS 2023 juga membagi ranah konten utama yang mendefinisikan konten sains untuk penilaian sains 

menjadi tiga yaitu ilmu pengetahuan hayati, ilmu pengetahuan fisika dan ilmu pengetahuan bumi [11]. 

Fokus aspek kognitif pada penelitian ini adalah pengetahuan. Bagian-bagian dalam aspek ini menilai pengetahuan 

siswa mengenai fakta, hubungan, proses, konsep dan perlengkapan. Adapun tiga bagian dalam aspek pengetahuan 

yaitu (1) mengenali, mengidentifikasi atau menyatakan fakta, hubungan dan konsep, mengidentifikasi karakteristik 

atau sifat organisme, material dan proses tertentu, mengidentifikasi penggunaan yang tepat untuk perlengkapan ilmiah 

dan prosedur ilmiah serta mengenali dan menggunakan kosakata ilmiah, simbol, singkatan, unit dan skala; (2) 

menjelaskan, mendeskripsikan atau mengidentifikasi struktur dan fungsi tubuh, fungsi organisme dan material, 

hubungan antar organisme dan material serta proses dan fenomena; (3) memberikan contoh, memberikan atau 

mengidentifikasi contoh organisme, material dan proses yang memiliki karakteristik tertentu yang ditentukan serta 

memperjelas pertanyaan fakta atau konsep dengan contoh-contoh yang sesuai [11]. 

Hasil survei yang diselenggarakan oleh TIMSS tahun 2015 menunjukkan rata-rata skor yaitu 397 dan berada di 

urutan 44 dari 49 negara yang berpartisipasi [12]. Selain itu, berdasarkan hasil survei PISA 2018 menunjukkan rata-

rata skor literasi sains siswa Indonesia yaitu 396 dan memasuki urutan yang ke 74 dari 79 negara yang berpartisipasi 

dalam penilaian PISA [8]. Berdasarkan hasil survei tersebut maka diketahui kemampuan literasi sains siswa di 

Indonesia masih terbilang rendah. Aspek penyebab kemampuan literasi sains peserta didik rendah diantaranya 

pemilihan sumber belajar, miskonsepsi materi IPA, pembelajaran yang tidak kontekstual, rendahnya minat dan 

kebiasaan membaca serta lingkungan dalam belajar [13]. Selain itu, kualitas pendidik dan manajemen sekolah menjadi 

aspek penyebab kemampuan literasi sains siswa rendah [14]. Dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah memilih 

model pembelajaran yang kegiatannya berfokus terhadap konsep dan proses sains siswa yaitu model pembelajaran 

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) [15]. 

POGIL ialah pembelajaran dilakukan menggunakan kelompok belajar dan kegiatan inkuiri terbimbing untuk 

memajukan pemahaman, mengajukan pertanyaan untuk mendorong berpikir secara kritis dan analisis, memecahkan 

permasalahan, laporan, kemampuan metakognisi dan tanggung jawab setiap perorangan [16]. POGIL adalah filosofi 

yang berpusat pada peserta didik dan pegagogi sains di mana siswa belajar di kelompok-kelompok yang kecil untuk 

terlibat dalam inkuiri terbimbing memanfaatkan bahan yang disusun dengan cermat yang mengarahkan dan 

membimbing siswa dalam membangun kembali pengetahuan mereka [15]. POGIL memiliki penekanan pada 

pengembangan keterampilan proses yang akan membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut atau 

pembelajaran berorientasi proses lainnya yang telah dipilih oleh guru atau hasil belajar yang berfokus pada proses 

lainnya yang telah dipilih oleh guru untuk pelajaran tertentu [17]. Berdasarkan teori tersebut, maka model 

pembelajaran POGIL dapat disimpulkan bahwa termasuk bagian dari model pembelajaran inkuiri terbimbing yang 

terpusat pada siswa dan berorientasi pada proses untuk mengarahkan serta membimbing siswa dalam membangun 

kembali pengetahuan yang dimiliki, berpikir secara kritis dan analisis, pemecahan sebuah masalah, pelaporan, 

kemampuan metakognisi dan tanggung jawab setiap siswa. 

POGIL memiliki tujuan untuk membantu peserta siswa secara menyeluruh untuk penguasaan materi pembelajaran 

pengembangan keterampilan belajar serta menjadikan siswa untuk bertanggung jawab atas pengertian yang dibangun 

dalam belajar [18]. Tahapan pelaksanaan POGIL diantaranya orientasi (orientation) yakni guru memberikan 

penjelasan mengenai materi yang hendak dipelajari, eksplorasi (exploration) yakni guru mempersilahkan siswa untuk 

melaksanakan pengamatan pada tugas yang disajikan, pembentukan konsep (concept formation) yakni guru membantu 

dan mengarahkan siswa dalam membangun pemahaman mengenai konsep yang terdapat pada tugas yang diberikan, 

aplikasi (application) yakni guru memberikan soal latihan sebagai bentuk pengaplikasian konsep yang telah ditemukan 

siswa dan penutupan (closure) yakni guru memberikan penguatan dan mengarahkan siswa untuk merefleksi apa yang 

dipelajari [19]. Kelebihan dari penerapan model pembelajaran POGIL ialah peserta didik diberikan kesempatan untuk 

aktif, siswa menyiapkan diri terhadap materi yang hendak dipelajari, mendorong kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dan siswa dapat meningkatkan kegiatan belajar melalui percobaan. Sedangkan kelemahan dari model 

pembelajaran POGIL ialah dibutuhkan waktu yang cukup lama dan pembagian peran siswa dalam kelompok yang 

tidak mudah [20].  

Hasil pada penelitian terdahulu menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran POGIL yang didukung oleh 

realia media berpengaruh terhadap literasi sains dan keterampilan berpikir kritis siswa [21]. Selanjutnya penerapan 

POGIL memiliki pengaruh terhadap kemampuan literasi sains siswa [22], [23], [24]dan hasil belajar kognitif siswa 

[25]. Kemudian penerapan POGIL memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa [26]. Hal ini menandakan bahwa 

model pembelajaran POGIL memiliki dampak positif pada kemampuan literasi sains dan hasil belajar siswa. Namun 

masih sedikit penelitian mengenai model pembelajaran POGIL yang bisa meningkatkan kemampuan literasi sains 

terutama pada aspek pengetahuan siswa. Berdasarkan persoalan tersebut, maka dirasa perlu untuk mengkaji mengenai 

pengaruh model pembelajaran POGIL terhadap kemampuan literasi sains pada aspek pengetahuan di jenjang sekolah 
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dasar.  Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan model 

pembelajaran POGIL atas kemampuan literasi sains pada aspek pengetahuan siswa sekolah dasar.  

II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis eksperimen semu (quasi-experiment). Meskipun 

metode ini memiliki kelompok kontrol, metode ini tidak memberikan kontrol penuh terhadap variabel eksternal yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen [27]. Metode ini digunakan karena dalam praktiknya sulit memperoleh 

kelompok kontrol untuk penelitian. Desain dalam penelitian ini ialah nonequivalent control group design. 

Pada penelitian ini, kelompok eksperimen dan kontrol diberikan pretest untuk mengukur keterampilan literasi sains 

aspek pengetahuan awal siswa. Masing-masing kelompok mendapat perlakuan berbeda. Artinya kelompok 

eksperimen mendapat pembelajaran menggunakan model POGIL dan kelompok kontrol mendapat pembelajaran 

dengan menggunakan model inkuiri terbimbing. Kedua kelompok kemudian diberikan post-test untuk melihat apakah 

ada pengaruh penggunaan model POGIL terhadap kemampuan literasi sains pada aspek pengetahuan siswa. Dengan 

menggunakan rancangan penelitian [28] yang disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Eksperimen O1    X   O2 

Kontrol  O3             O4 

Keterangan: 

O1 = Hasil pretest (sebelum diberikan perlakuan pembelajaran POGIL) 

O2 = Hasil posttest (setelah diberikan perlakuan pembelajaran POGIL) 

O3 = Hasil pretest (sebelum diberikan perlakuan pembelajaran inkuiri terbimbing) 

O4 = Hasil posttest (setelah diberikan perlakuan pembelajaran inkuiri terbimbing) 

X   = Treatment atau perlakuan (model pembelajaran POGIL) 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Taman yang berlokasi di Jl. Raya Bebekan No 269, Bebekan, 

Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yakni variabel terikat 

pada penelitian ini ialah kemampuan literasi sains pada aspek pengetahuan sedangkan variabel bebas pada penelitian 

ini ialah model POGIL. Adapun literasi sains aspek pengetahuan yang dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Literasi Sains Aspek Pengetahuan 

Aspek yang dinilai Reaksi terhadap soal  

Mengenali  Menyebutkan bagian-bagian yang telah disajikan dengan 

benar dan lengkap 

 Menyebutkan bagian-bagian yang telah disediakan 

dengan benar namun kurang lengkap  

 Jawaban salah  

 Tidak menjawab 

Menjelaskan  Menjelaskan semua bagian yang disajikan dengan benar 

dan lengkap 

 Menjelaskan beberapa bagian yang disajikan dengan 

benar dan lengkap 

 Menjelaskan hanya satu bagian yang telah disajikan 

dengan benar lengkap  

 Jawaban salah 

 Tidak menjawab 

Memberikan Contoh  Menjelaskan akibat dari contoh yang diberikan dengan 

benar dan lengkap 

 Menjelaskan akibat dari contoh yang diberikan namun 

kurang tepat  

 Jawaban salah 

 Tidak menjawab 

 

Populasi pada penelitian ini yakni seluruh siswa kelas IV SD Muhammadiyah 1 Taman yang berjumlah 196 orang. 

Sampel ini dibagi menjadi dua kelompok yakni kelompok eksperimen dan kontrol. Teknik pemilihan sampel yang 

digunakan ialah teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel karena 

adanya suatu pertimbangan tertentu [28]. Kriteria dalam pemilihan sampel ini yaitu dua kelompok yang memiliki 

tingkat kemampuan yang relatif sama. Ukuran sampel ditentukan berdasarkan penentuan jumlah sampel dari populasi 

dengan taraf kesalahan 10% yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael yakni jika jumlah populasi 190 maka jumlah 

sampel 112 [28]. Roscoe memberikan saran untuk ukuran sampel yakni salah satunya penelitian eksperimen yang 
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sederhana yang menggunakan kelas eksperimen dan kontrol maka jumlah anggota sampel masing-masing antara 10 

sampai 20 [28]. Hasil pemilihan sampel ini, yaitu kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas IV B sebagai kelas 

ekseperimen dengan jumlah masing-masing 24 siswa. Pengambilan data dilaksanakan melalui tiga tahapan yakni, 

tahap awal, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Adapun teknik pengambilan data yang disajikan pada tabel 3.     

Tabel 3. Teknik Pengambilan Data 

Tahapan Pusat Data Jenis Data 
Teknik 

Pengumpulan Data 
Instrumen  

Awal 

 Kelompok 

eksperimen dan 

kontrol 

Kemampuan literasi sains 

pada aspek pengetahuan 

siswa sebelum perlakuan 

diberikan  

 Pretest   Butir soal esai 

literasi sains  

Pelaksanaan 

Kelompok 

eksperimen   

 

Pengaruh model POGIL 

terhadap kemampuan 

literasi sains pada aspek 

pengetahuan siswa   

Pembelajaran 

menggunakan POGIL     

 Modul Ajar  

POGIL 

Kelompok kontrol Pembelajaran 

menggunakan model 

Inkuiri Terbimbing  

Pembelajaran 

menggunakan Inkuiri 

Terbimbing  

Modul Ajar 

Inkuiri 

Terbimbing 

Akhir 

Kelompok 

Eksperimen dan 

kontrol 

Kemampuan literasi sains 

pada aspek pengetahuan 

siswa setelah perlakuan 

diberikan  

 Posttest    Butir soal esai 

literasi sains  

Instrumen penelitian ini berbentuk tes untuk mengukur literasi sains aspek pengetahuan dengan soal yang 

berjumlah 10 soal. Instrumen dikatakan valid apabila dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 

[29]. Uji validitas instrumen dilaksanakan melalui dua tahapan, yakni validitas konstruk dan validitas ahli. Sebuah tes 

dikatakan memiliki validitas konstruksi jika butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek 

seperti yang disebutkan dalam indikator [29]. Hasil uji validitas konstruk dihitung menggunakan rumus Product 

Moment. Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

rxy hitung 0,677 0,637 0,745 0,634 0,715 0,789 0,660 0,656 0,634 0,801 

r tabel 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 

kesimpulan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Berdasarkan tabel 3, hasil output uji validitas dengan menggunakan bantuan SPSS versi 26 menunjukkan bahwa 

butir soal 1 sampai 10 valid karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel. Hal ini menyatakan bahwa instrumen tes yang 

telah diuji coba dapat digunakan dalam penelitian. Validitas ahli pada penelitian ini didasarkan oleh penilaian pendapat 

dari ahli dalam menilai kesesuaian instrumen dengan aspek yang diukur. Uji reliabilitas ialah uji yang digunakan 

untuk mengetahui taraf kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes 

tersebut dapat memberikan hasil yang tetap [29]. Uji reliabilitas seluruh tes menerapkan rumus Cronbach’s Alpha. 

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dalam tabel 5.  

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha  N of Items 

.871 10 

Berdasarkan tabel 4, dari 10 soal pertanyaan yang diberikan dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

yakni 0,871 yang berarti sangat tinggi. Dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha berada diantara 0,80 <r11< 1,00 [29] 

maka dapat disimpulkan bahwa lembar soal kemampuan literasi sains aspek pengetahuan dinyatakan reliabel serta 

dapat dipercaya sebagai alat untuk pengumpulan data dalam penelitian. Setelah data dikumpulkan melalui instrumen 

penelitian yang dikatakan valid dan telah dicobakan, data tersebut akan diolah lalu dianalisis agar hasil data bisa 

menjawab hipotesis terkait penelitian dan untuk menguji hipotesis. Analisis data yang digunakan dilakukan dengan 

menggunakan bantuan SPSS versi 26 untuk menguji normalitas, homogenitas dan hipotesis. Uji normalitas 

menggunakan uji Sapiro-Wilk, hasil uji normalitas kedua kelas dapat dilihat dalam tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 

 Kelas  

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 
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Hasil 

Literasi 

Sains 

Pretest Eksperimen .938 24 .146 

Posttest Eksperimen .937 24 .138 

Pretest Kontrol  .956 24 .369 

Posttest Kontrol .973 24 .741 

Keputusan diambil berdasarkan ketentuan pengujian hipotesis normalitas, adalah jika sig. ˃  0,05 maka H0 diterima 

yang berarti data berdistribusi normal, sedangkan jika sig.≤ 0,05 maka H1 diterima yang berarti data tidak berdistribusi 

normal [30]. Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa nilai sig. data pretest pada kedua kelas lebih dari 0,05. Pada 

kelas eksperimen nilai sig. sebesar 0,146 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,369. Kemudian pada data posttest, 

nilai sig. kelas eksperimen sebesar 0,138 sedangkan nilai sig. pada kelas kontrol sebesar 0,741. Hal ini menyatakan 

data hasil pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kontrol terdistribusi normal. Selanjutnya uji homogenitas 

menggunakan uji Bartlett, hasil dari uji homogenitas dapat dilihat dalam tabel 7.   

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas 

 Pretest  Posttest  

Sig.  0,559 0,000 

Uji Bartlett Sig. ≥ 0,05 = H0 diterima 

Keputusan Sampel homogen Sampel tidak homogen 

Tabel 8 memperlihatkan bahwa nilai sig. data pretest lebih dari 0,05 yaitu untuk pretest nilai sig. sebesar 0,559 

maka kelas homogen sedangkan untuk posttest nilai sig. sebesar 0,000 yang berarti kelas tidak homogen. Adapun alur 

penelitian diilustrasikan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian  

 

Menyusun 

Instrumen 

Tes 

Melakukan Uji 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan pada dua kelas yakni kelas eksperimen dan kontrol menggunakan pretest dan postttest di 

masing-masing kelas. Pretest dilakukan pada du akelas untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa aspek 

pengetahuan, sedangkan posttest untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa aspek pengetahuan setelah 

penerapan pembelajaran. Pada tahap awal, siswa diberikan pretest dalam bentuk uraian yang berjumlah 10 soal yang 

kemudia dilanjutkan dengan penerapan pembelajaran yang berbeda pada dua kelas. Pada kelas eksperimen 

dilaksanakan pembelajaran menggunakan model POGIL dua kali pertemuan sesuai dengan modul pembelajaran dan 

sintaks POGIL yang telah disusun. 

Kegiatan pembelajaran terdiri dari lima tahapan yakni tahapan yang pertama, peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran kemudian disajikan sebuah bacaan sebeagai pengenalan materi pada siswa. Untuk tahapan yang kedua, 

siswa dibagi menjadi 4 kelompok sekaligus membagikan LKPD dan memberikan arahan untuk melakukan percobaan 

dan menuliskan hasil percobaannya. Selanjutnya tahapan ketiga, siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang tersedia di LKPD yang berkaitan dengan percobaan yang telah dilakukan. Tahapan ke empat, siswa 

disajikan sebuah permasalahan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk aplikasi siswa setelah melakukan 

percobaan tersebut. Dan yang terakhir tahapan kelima, siswa menuliskan kesimpulan dari kegiatan yang telah 

dilakukan.  Berikut hasil analisis rata-rata nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat dalam 

tabel 8. 

Tabel 8. Nilai Rata-rata Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-Test Eksperimen 24 2 12 6.00 2.284 

Post-Test Eksperimen 24 80 98 87.17 4.752 

Pre-test Kontrol 24 20 56 37.00 13.042 

Post-Test Kontrol 24 24 68 48.92 11.751 

Valid N (listwise) 24     

Hasil nilai rata-rata yang terdapat dalam tabel 8 menunjukkan kelas eksperimen memiliki skor minimum 2 pada 

pretest dan skor minimum 80 pada posttest. Kemudian kelas eksperimen memiliki skor maximum 12 pada pretest dan 

skor maximum 98 pada posttest. Perbedaannya terlihat menonjol sebelum dan setelah kelas eksperimen diberi 

perlakuan. Rata-rata pretest adalah 6.00 dan posttest 87.17. Selanjutnya kelas kontrol memiliki nilai rata-rata pretest 

37.00 dan  posttest 48.92. Hal ini menggambarkan perbedaan nilai rata-rata pada kelas eksperimen dan kontrol dalam 

pembelajaran literasi sains pada aspek pengetahuan. Peningkatan kemampuan literasi sains aspek pengetahuan 

dihitung menggunakan rumus N-gain. Nilai N-gain kedua kelas dapat dilihat dalam tabel 9 sebagai berikut. 

Tabel 9. Nilai N-gain Tiap Indikator Literasi Sains pada Aspek Pengetahuan 

Indikator 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N-gain Kategori N-gain Kategori 

Mengenali 0,31 Sedang  0,06 Rendah  

Menjelaskan  0,30 Sedang  0,05 Rendah  

Memberikan Contoh 0,21 Rendah  0,01 Rendah  

Keputusan diambil berdasarkan klasifikasi nilai N-gain score yakni jika nilai N-gain berada diantara 0,30 sampai 

0,70 maka berada dalam kategori sedang. Berdasarkan tabel 9 menunjukkan nilai bahwa pada kelas eksperimen, 

terdapat dua indikator yang berada pada kategori sedang dan satu indikator berada pada kategori rendah, sedangkan 

pada kelas kontrol ketiga indikator berada pada kategori rendah. Uji hipotesis untuk pretest maupun posttest dilakukan 

menggunakan uji-t, hasil uji hipotesis data pretest dan posttest dapat dilihat dalam tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

         95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

13.251 .001 14.784 46 .000 38.250 2.587 33.042 43.458 
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 Equal 

variances not 

assumed 

  

14.784 30.326 .000 38.250 2.587 32.968 43.532 

Tabel 10 menunjukkan nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0,000 yang artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

literasi sains aspek pengetahuan dalam kelas eksperimen dan kontrol. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh pada penerapan model POGIL terhadap kemampuan literasi sains aspek pengetahuan dalam proses 

pembelajaran IPA. Peningkatan kemampuan literasi sains terjadi dikarenakan model POGIL memfasilitasi siswa pada 

aspek pengetahuan mengenali di tahap pertama (orientasi); pengetahuan menjelaskan di tahap kedua (eksplorasi) dan 

tahap ketiga (pembentukan konsep); dan pengetahuan memberikan contoh pada tahap keempat (aplikasi) dan tahap 

kelima (penutup).  

Model pembelajaran POGIL berperan dalam meningkatkan kemampuan literasi sains aspek pengetahuan, 

dikarenakan mengajak siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan implementasinya di 

kehidupan sehari-hari. Adanya interaksi siswa dengan lingkungan bersama kegiatan eksplorasi disertai kerjasama tim 

akan membuat siswa terlibat dalam proses keterampilan berpikir kritis dan literasi sains secara tidak langsung[31]. 

Hal ini searah dengan pernyataan [32] yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir dan sosial dapat berkembang 

melalui dialog dan kolaborasi penyelidikan bersama rekan sekelompok sehingga berdampak pada keterampilan 

prosess sains setiap individu. 

IV. SIMPULAN 

Proses pembelajaran menggunakan model POGIL mempengaruhi kemampuan literasi sains pada aspek 

pengetahuan siswa sekolah dasar. Hasil analisis data menunjukkan perbedaan pembelajaran setelah dan sebelum 

menggunakan model POGIL pada kemampuan literasi sains pada aspek pengetahuan materi pancaindra. Oleh karena 

itu, proses pembelajaran POGIL sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran literasi sains pada aspek pengetahuan 

untuk siswa sekolah dasar. Adapun saran yang diajukan yaitu peneliti yang menggunakan model POGIL terlebih 

dahulu memaparkan kepada siswa mengenai model pembelajaran yang akan diterapkan agar siswa mengetahui apa 

yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan juga mengelola alokasi waktu yang baik agar sesuai 

dengan langkah-langkah yang disusun. 
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